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ABSTRAK

Film Joker (2019) merupakan objek penelitian ini, dengan fokus pada
perubahan karakter Arthur Fleck dibangun melalui struktur visual film. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana visual structure melalui framing
digunakan sebagai perangkat sinematik dalam merepresentasikan perubahan
karakter Arthur Fleck. Penelitian ini berpijak pada teori Visual Structure Bruce
Block dan teori framing Peter Ward untuk menganalisis hubungan antara elemen
visual dan perkembangan psikologis tokoh utama.

Metode penelitian deskriptif-kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi mendalam terhadap adegan-adegan terpilih. Pemilihan adegan
didasarkan pada turning point perkembangan karakter Arthur Fleck. Analisis
dilakukan dengan menitikberatkan pada elemen ruang (space), tonal, warna, serta
framing dan mencakup komposisi bingkai dan penggunaan angle sebagai
pembentuk makna visual.

Hasil analisis menunjukkan adanya progresi visual konsisten, ditandai
dengan perubahan posisi Arthur dalam bingkai dari komposisi asimetris, ruang
sempit, dan dominasi negative space menuju komposisi simetris dan centered.
Pergeseran struktur ruang, peningkatan intensitas warna, serta keseimbangan
komposisi visual sejalan dengan transformasi identitas Arthur Fleck dari sosok
terpinggirkan menjadi figur Joker dominan. Dengan demikian, visual structure
dalam film Joker tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetis, tetapi juga sebagai
bahasa sinematik untuk membangun perkembangan psikologis dan eksistensial
karakter utama.

Kata Kunci: framing, visual structure, sinematografi, perubahan karakter, film
Joker (2019).

xii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film merupakan medium visual, tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga sebagai bentuk ekspresi artistik kompleks. Melalui elemen
sinematografi, film mampu membangun makna, atmosfer, hingga
merepresentasikan perubahan psikologis dan sosial dari karakter. Dalam konteks
ini, aspek visual structure dan framing memainkan peran penting karena keduanya
menjadi dasar pembentukan ruang visual dan naratif dalam sinema. Visual structure
merupakan sistem pengorganisasian elemen visual dalam film untuk membangun
makna secara bertahap. Elemen-elemen visual seperti ruang, garis, bentuk, warna,
tone, dan pergerakan bekerja secara terpadu untuk menciptakan progresi visual
selaras dengan perkembangan narasi dan karakter. Sebagaimana dijelaskan oleh
Bruce Block The Visual Story struktur visual (visual structure) dibangun melalui
pengendalian tujuh komponen dasar visual yakni ruang, garis, bentuk, tone, warna,
gerak, dan ritme. “The seven basic visual components are space, line, shape, tone,
color, movement, and rhythm.” (Block, 2021:1). Komponen-komponen ini
berfungsi sebagai perangkat utama untuk menyampaikan suasana, emosi, serta
gagasan melalui gambar bergerak, dan ketika diorganisasikan secara sadar, mereka
membentuk struktur visual untuk mendukung perkembangan naratif dan

pengalaman penonton secara keseluruhan. “A visual component communicates
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’

moods, emotions, and ideas, and, most importantly, creates the visual structure.’

(Block, 2021:2).

Sementara itu, framing, menurut Peter Ward adalah proses penentuan batas
visual dalam layar untuk menentukan posisi, makna, serta tekanan emosional dari
suatu subjek di dalam ruang sinematik (Ward, 2002:17). Framing merujuk pada
cara sinematografer atau pembuat gambar menentukan apa dimasukkan dan
dikeluarkan dari batas bingkai gambar, serta bagaimana subjek ditempatkan di
dalam frame untuk mengarahkan perhatian penonton dan membangun makna
visual. Kedua elemen ini saling berhubungan dalam membentuk pengalaman
sinematik tidak hanya dapat dilihat, tetapi juga dirasakan secara psikologis. Dalam
praktiknya, sinematografi memiliki kemampuan untuk menghadirkan perjalanan
karakter bukan semata-mata melalui dialog atau narasi, tetapi melalui bahasa visual
secara progresif. Progresi mencakup bagaimana bentuk, ruang, dan warna
mengalami transformasi sejalan dengan perubahan karakter. Dengan kata lain,
perkembangan karakter dalam film dapat terbaca melalui perubahan komposisi dan
struktur visual sejalan. Konsep ini menjadi dasar dari teori visual structure Bruce
Block, di mana perubahan visual merupakan cerminan langsung dari perubahan
cerita atau kondisi karakter. Ketika teori ini dipadukan dengan teori framing dari
Ward, analisis menjadi lebih mendalam karena framing menentukan bagaimana

setiap progresi visual diatur dalam ruang pandang penonton.

Film Joker (2019) menjadi objek relevan untuk dianalisis. Pemilihan film
ini berangkat dari pengalaman menonton, sebagaimana Joker dengan visual yang

begitu kompleks ditunjukkan dari awal hingga akhir film, dari segi visual yang
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disusun terstruktur, apa yang memuat di dalam frame seperti camera angle,
movement,light and color, shot size, warna kostum, garis garis yang terbentuk,
ruang sempit atau terbuka, dll, semua berubah seiring jalannya cerita atau struktur
naratif. Dengan begitu film ini menunjukkan adanya konsistensi visual ini kuat
dalam merepresentasikan perjalanan karakter Arthur Fleck. Sejak awal film,
penonton dihadapkan pada komposisi gambar terasa menekan, jarak visual tidak
seimbang, serta penempatan karakter cenderung terpinggirkan dalam bingkai.
Seiring perkembangan cerita, terdapat perubahan dirasakan secara visual, meskipun
tidak selalu dinyatakan secara eksplisit melalui dialog. Perubahan tersebut
membentuk kesan bahwa transformasi karakter Arthur tidak hanya dibangun
melalui alur naratif, tetapi juga melalui bahasa visual agar terstruktur. Berdasarkan
pengalaman tersebut, penelitian ini berangkat dari hipotesis bahwa framing dan
visual structure dalam Joker bekerja secara progresif untuk merepresentasikan
perubahan karakter Arthur Fleck. Framing dipandang sebagai elemen awal
langsung membentuk relasi visual antara karakter dan ruangnya, sementara visual
structure memperkuat relasi tersebut melalui pengaturan ruang, tone, warna, dan
keseimbangan komposisi berkembang seiring perjalanan cerita. Dengan kata lain,
perubahan karakter tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan divisualisasikan
melalui pergeseran pola visual konsisten dari awal hingga akhir film. Framing dan
visual structure sebagai bahasa sinematik ini saling berkaitan dalam membangun
makna perubahan karakter. Jika pada tahap awal Arthur direpresentasikan sebagai
sosok terasing melalui framing tidak stabil dan ruang visual menekan, maka pada

tahap-tahap berikutnya terjadi pergeseran visual mengindikasikan perubahan
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posisi, kendali, dan identitas karakter. Oleh karena itu, film Joker menjadi objek
relevan untuk dikaji karena menawarkan contoh jelas tentang bagaimana struktur
visual dapat berfungsi tidak hanya sebagai elemen estetis, tetapi juga sebagai

perangkat naratif merepresentasikan transformasi psikologis tokoh utama.

Film Disutradarai oleh Todd Phillips ini bukan hanya sukses secara
komersial, tetapi juga mendapat pengakuan global melalui berbagai penghargaan
bergengsi seperti Golden Lion di Venice Film Festival 2019 dan Academy Awards
(Oscar 2020) dengan kemenangan Best Cinematoraphy dan Best Actor untuk
Joaquin Phoenix sebagai Joker. Pencapaian ini menegaskan bahwa Joker bukan
sekadar film adaptasi komik, melainkan karya sinematik sarat nilai estetika dan
kompleksitas visual. Secara sinematografi, film ini ditangani oleh Lawrence Sher,
berhasil membangun kekuatan visual dengan perpaduan antara palet warna
desaturasi, pencahayaan naturalis, dan framing intens secara emosional. Joker
menghadirkan perjalanan karakter Arthur Fleck divisualkan melalui perubahan
komposisi gambar dari sosok terpinggirkan dalam ruang sempit, menuju figur mulai
mendominasi ruang dan pusat frame. Misalnya, pada adegan awal saat Arthur
berdiri di depan cermin sambil memaksa dirinya tersenyum, framing
menempatkannya di sisi frame dengan ruang kosong luas di sekelilingnya (negative
space ), memperlihatkan isolasi dan kekosongan psikologis. Namun pada adegan
klimaks saat Arthur menari di atas tangga, ia ditempatkan secara simetris dan
dominan di tengah frame dengan pencahayaan terbuka, menandai transisi penuh

menjadi sosok Joker dengan karakter bebas dan berkuasa.
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Dari sisi akademis, Joker telah banyak mendapat perhatian dari kritikus film
sebagaimana menyoroti tema psikologi karakter, kelas sosial, dan kegilaan modern,
tetapi kajian sinematografi terutama framing sebagai representasi perubahan
karakter masih sangat jarang dibahas secara ilmiah. Beberapa analisis populer
menyinggung aspek visual seperti tone warna dan pencahayaan, namun belum
banyak penelitian secara sistematis membaca perubahan karakter Arthur Fleck
melalui bahasa visual diatur secara progresif. Celah inilah menjadi dasar penting
penelitian ini: untuk melihat bagaimana struktur visual dan komposisi bingkai
berfungsi sebagai representasi dari perubahan identitas dan eksistensi karakter

utama.

Dengan demikian, penelitian ini. berupaya menghadirkan pembacaan
sinematografi lebih dalam terhadap Joker (2019) dengan fokus pada framing dalam
kerangka visual structure sebagai representasi perubahan karakter Arthur Fleck.
Pendekatan ini tidak hanya menempatkan sinematografi sebagai aspek teknis, tetapi
juga sebagai bahasa ekspresif menggambarkan transisi psikologis dan eksistensial
karakter secara visual. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wacana kajian
film, khususnya dalam memahami bagaimana elemen visual mampu berfungsi

sebagai narasi visual unntuk menandai perjalanan karakter di dalam film.
B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



1. Bagaimana visual structure film Joker (2019) digunakan untuk

merepresentasikan perubahan karakter Arthur Fleck?

2. Elemen-elemen framing apa saja dominan dalam mengonstruksi transisi

Arthur Fleck dari sosok terasing menuju identitas baru sebagai Joker?
C. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Dalam visual structure film Joker (2019) dapat merepresentasikan

perubahan karakter Arthur Fleck.

2. Menganalisis elemen-elemen framing digunakan untuk memperlihatkan
transformasi karakter, mulai dari fase keterasingan hingga lahirnya identitas

baru sebagai Joker.

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

3. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian film, khususnya dalam ranah sinematografi. Dengan
memanfaatkan teori visual structure Bruce Block dan framing menurut
Peter Ward, penelitian ini dapat memperkuat pemahaman tentang
bagaimana elemen-elemen visual dalam film digunakan bukan hanya
sebagai pendukung narasi, melainkan sebagai bahasa utama dalam

merepresentasikan transformasi karakter.
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4. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa,
peneliti, dan praktisi film dalam memahami pentingnya framing sebagai
perangkat kreatif dalam penceritaan visual. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat memperkaya wawasan sineas muda tentang bagaimana komposisi
visual dapat dimanfaatkan untuk membangun makna naratif, khususnya

dalam menggambarkan perkembangan karakter melalui sinematografi.
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